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ABSTRACT

This study aims to evaluate the effectiveness of regional asset management in improving community welfare in Banten
Province. Effective regional asset management is expected to make a significant contribution to optimizing the
utilization of regional resources, improving public services, and achieving community welfare. This research uses a
qualitative approach with an analytical descriptive method. Data were obtained through in-depth interviews,
document studies, and field observations. The results showed that the management of regional assets in Banten still
faces a number of challenges, such as lack of transparency, limited human resource capacity, and not optimal
utilization of technology in asset management. However, there is great potential to improve effectiveness through the
implementation of good governance, strengthening regulations, and developing asset management information
systems. With these improvements, it is expected that the management of regional assets can have a greater positive
impact on the welfare of the people in Banten.

Keywords: Regional Asset Management, Community Welfare, Effectiveness

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas manajemen aset daerah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Provinsi Banten. Manajemen aset daerah yang efektif diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap optimalisasi pemanfaatan sumber daya daerah, peningkatan pelayanan publik, dan pencapaian
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam, studi dokumen, dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan aset daerah di Banten masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti kurangnya transparansi,
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan aset.
Namun, terdapat potensi besar untuk meningkatkan efektivitas melalui penerapan tata kelola yang baik, penguatan
regulasi, dan pengembangan sistem informasi manajemen aset. Dengan perbaikan tersebut, diharapkan pengelolaan
aset daerah dapat memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap kesejahteraan masyarakat di Banten.

Katakunci: Manajemen Aset Daerah, Kesejahteraan Masyarakat, Efektivitas
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PENDAHULUAN

Manajemen aset daerah memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Aset daerah mencakup berbagai sumber daya milik pemerintah daerah, seperti
tanah, bangunan, fasilitas umum, hingga aset bergerak yang semuanya berfungsi sebagai penunjang
pelayanan publik. Efektivitas dalam pengelolaan aset daerah tidak hanya berdampak pada peningkatan
pendapatan daerah tetapi juga pada optimalisasi pelayanan kepada masyarakat(Kurniawan, 2007).

Di Provinsi Banten, aset daerah menjadi salah satu elemen penting dalam pembangunan daerah.
Potensi aset yang dimiliki cukup besar, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Namun, pengelolaan aset
daerah di Banten masih menghadapi sejumlah permasalahan yang menghambat optimalisasi
penggunaannya. Kurangnya Transparansi dan Akuntabilitas Sistem pengelolaan aset daerah sering kali
tidak didukung oleh mekanisme transparansi yang memadai. Hal ini memunculkan risiko penyalahgunaan
aset serta kesulitan dalam melakukan pengawasan dan evaluasi. Keterbatasan Kapasitas Sumber Daya
Manusia Kompetensi sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan aset daerah sering kali belum
memadai, baik dalam hal keahlian teknis maupun penguasaan sistem manajemen modern. Belum
Optimalnya Pemanfaatan Teknologi Di era digital, pengelolaan aset membutuhkan sistem informasi yang
terintegrasi untuk mempermudah inventarisasi, pelacakan, dan pemanfaatan aset. Namun, penerapan
teknologi dalam manajemen aset daerah di Banten masih terbatas. Permasalahan Regulasi dan Kebijakan
Kebijakan terkait pengelolaan aset daerah sering kali belum sinkron antara tingkat pusat dan daerah,
sehingga mengakibatkan hambatan dalam implementasi tata kelola yang baik. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan aset daerah di Banten masih perlu ditingkatkan agar dapat memberikan
dampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan yang baik tidak hanya akan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas penggunaan aset, tetapi juga mampu menciptakan kontribusi yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana
efektivitas manajemen aset daerah di Banten dan untuk merumuskan langkah-langkah strategis yang dapat
diambil oleh pemerintah daerah. Dengan manajemen yang lebih baik, aset daerah dapat menjadi salah satu
pilar utama dalam mendorong pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat(Dini Ayu Permata Sari et al., 2024).

Aset daerah merupakan salah satu sumber daya strategis yang memiliki peran penting dalam
mendukung pembangunan dan pelayanan publik. Pengelolaan aset daerah yang efektif dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya, menciptakan nilai tambah, serta memperkuat kapasitas fiskal
pemerintah daerah. Di sisi lain, pengelolaan yang tidak optimal dapat menyebabkan pemborosan, potensi
kehilangan aset, hingga dampak negatif terhadap kesejahteraan masyarakat.Provinsi Banten, sebagai salah
satu wilayah strategis di Indonesia, memiliki potensi besar dalam pemanfaatan aset daerah untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan. Namun, pengelolaan aset daerah di Banten masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti kurangnya transparansi, lemahnya sistem pengawasan, serta belum
terintegrasinya data dan informasi aset secara optimal. Tantangan ini berpotensi menghambat pencapaian
tujuan pembangunan daerah, khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat(Jumiati, 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas manajemen aset daerah di Provinsi Banten
dalam mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Fokus penelitian ini adalah
mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pengelolaan aset daerah, menilai penerapan prinsip-prinsip
tata kelola yang baik, serta menawarkan solusi strategis yang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan
aset daerah.Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memberikan rekomendasi berbasis
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data untuk mendorong optimalisasi aset daerah di Banten. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian
ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam memperbaiki manajemen aset, meningkatkan
pelayanan publik, serta mempercepat pencapaian kesejahteraan masyarakat(ismanto, 2012).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis untuk
mengevaluasi efektivitas manajemen aset daerah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Provinsi Banten. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai kondisi
pengelolaan aset daerah, kendala yang dihadapi, dan potensi perbaikan yang dapat dilakukan. Penelitian
dilakukan di beberapa instansi pemerintah di Provinsi Banten yang bertanggung jawab atas pengelolaan
aset daerah, seperti Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD), dinas terkait, serta kantor-
kantor pemerintah daerah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Efektivitas Manajemen Aset Daerah Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
manajemen aset daerah di Banten masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya koordinasi,
lemahnya tata kelola, dan keterbatasan dalam penerapan teknologi. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa
efektivitas pengelolaan aset sangat bergantung pada penerapan prinsip tata kelola yang baik, yaitu
transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan penggunaan teknologi modern. Strategi Peningkatan
Pengelolaan Aset Daerah (Satibi & Ediyanto, 2020).

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa strategi yang dapat diimplementasikan untuk
meningkatkan pengelolaan aset daerah meliputi Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen Aset
Pemerintah daerah perlu mengadopsi teknologi informasi yang terintegrasi untuk mendukung inventarisasi
dan monitoring aset secara real-time. Peningkatan Kapasitas SDM Pelatihan dan sertifikasi bagi pengelola
aset menjadi langkah penting untuk memastikan kompetensi yang memadai. Penguatan Regulasi dan
Kebijakan Sinkronisasi regulasi antara pemerintah pusat dan daerah perlu dilakukan untuk menciptakan
kerangka kerja yang mendukung tata kelola aset. Pelibatan Masyarakat Transparansi dalam pengelolaan
aset dapat ditingkatkan melalui keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan, pengawasan, dan
evaluasi (Asiva Noor Rachmayani, 2015).

Implikasi Penelitian Dengan mengatasi kendala yang ada, potensi pengelolaan aset daerah di
Banten dapat dioptimalkan untuk memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap kesejahteraan
masyarakat. Hal ini mencakup peningkatan layanan publik, pengurangan kesenjangan infrastruktur, dan
peningkatan pendapatan daerah melalui pemanfaatan aset yang lebih produktif. Hasil dan pembahasan ini
mengindikasikan bahwa pengelolaan aset daerah yang lebih baik memerlukan komitmen bersama antara
pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya untuk menciptakan pembangunan yang
berkelanjutan. Jika terdapat beberapa hasil dan pembahasan, maka pemaparannya dapat dibagi ke dalam
beberapa sub bahasan yang diberi judul dan penomoran yang jelas. Hasil dan pembahasan yang dipaparkan
dalam bentuk tabel, bisa menggunakan format sebagai berikut(Sukri J et al., 2017).

Teori Evaluasi Efektivitas Manajemen Aset Daerah Evaluasi efektivitas manajemen aset daerah
bertujuan untuk menilai sejauh mana proses pengelolaan aset daerah berhasil mencapai tujuan yang telah
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ditetapkan. Hal ini mencakup optimalisasi pemanfaatan aset untuk meningkatkan pelayanan publik dan
mendukung pembangunan daerah (Widiaswari, 2022).

Konsep Efektivitas Efektivitas dapat didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan (Drucker, 1967). Dalam konteks manajemen aset daerah,
efektivitas mengacu pada sejauh mana pengelolaan aset mendukung pelayanan publik, menciptakan nilai
tambah, dan memberikan manfaat langsung kepada masyarakat. Indikator efektivitas menurut teori
manajemen meliputi Kesesuaian dengan Tujuan Apakah pengelolaan aset sesuai dengan rencana strategis
dan tujuan pembangunan daerah. Hasil yang Dicapai Penggunaan aset menghasilkan output atau manfaat
nyata bagi masyarakat. Keberlanjutan Pemanfaatan aset daerah dilakukan dengan mempertimbangkan
prinsip pembangunan berkelanjutan (Hayani et al., 2024).

Teori Tata Kelola (Governance Theory) rinsip tata kelola yang baik (Good Governance)
memainkan peran penting dalam manajemen aset daerah. Menurut UNDP (1997), tata kelola yang baik
mencakup prinsip-prinsip Transparansi Pengelolaan aset dilakukan secara terbuka dan dapat diakses oleh
masyarakat. Akuntabilitas Pengelola aset bertanggung jawab atas penggunaan aset daerah. Partisipasi
Pelibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan pengawasan pengelolaan aset. Efisiensi dan
Efektivitas Pengelolaan dilakukan dengan memaksimalkan hasil dan meminimalkan pemborosan sumber
daya.Tata kelola yang baik membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pengelolaan aset secara
profesional dan berorientasi pada pelayanan publik(Bakhrur Rokhman , Denok Kurniasih, 2023).

Teori Evaluasi (Evaluation Theory) Evaluasi dalam manajemen aset daerah dapat menggunakan
pendekatan yang dikemukakan oleh Stufflebeam dan Shinkfield (1985), yaitu model CIPP (Context, Input,
Process, Product) Context Mengkaji relevansi tujuan pengelolaan aset dengan kebutuhan pembangunan
daerah. Input Menilai sumber daya yang tersedia, termasuk regulasi, teknologi, dan sumber daya manusia.
Process Mengevaluasi pelaksanaan pengelolaan aset, apakah sudah sesuai dengan prosedur dan prinsip tata
kelola yang baik.Product Mengukur hasil akhir dari pengelolaan aset, seperti peningkatan kesejahteraan
masyarakat atau pendapatan daerah. Model ini membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan aset daerah.

Perspektif Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development) Prinsip pembangunan
berkelanjutan (sustainable development) relevan dalam pengelolaan aset daerah. Menurut Brundtland
Report (1987), pengelolaan aset harus memperhatikan Ekonomi Aset daerah dikelola untuk memberikan
manfaat ekonomi jangka panjang(Betresia et al., 2021). Lingkungan Pemanfaatan aset tidak boleh merusak
lingkungan. Sosial Pengelolaan aset harus memberikan manfaat sosial bagi masyarakat luas. Dalam konteks
ini, efektivitas manajemen aset dinilai dari sejauh mana aset dapat mendukung pembangunan yang inklusif
dan berkelanjutan(Sulfiyah et al., 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas manajemen aset daerah di Provinsi Banten dalam
mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.Kondisi Manajemen Aset Daerah di Banten
Pengelolaan aset daerah di Provinsi Banten menunjukkan adanya upaya untuk meningkatkan efektivitas,
namun masih menghadapi tantangan signifikan, seperti kurangnya transparansi, belum optimalnya
inventarisasi aset, keterbatasan sumber daya manusia, dan minimnya pemanfaatan teknologi. Hal ini
menyebabkan potensi aset daerah belum dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung pembangunan
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dan pelayanan publik. erbaikan dalam pengelolaan aset daerah akan memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap pembangunan daerah di Banten. Hal ini tidak hanya mendukung kesejahteraan
masyarakat, tetapi juga memperkuat kapasitas fiskal daerah, meningkatkan efisiensi pelayanan publik, dan
mendorong pembangunan yang berkelanjutan. Dengan implementasi langkah-langkah strategis yang
direkomendasikan, pengelolaan aset daerah di Banten dapat dioptimalkan untuk menjadi salah satu pilar
utama dalam mendukung pencapaian kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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